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ABSTRACT 
This research analyzes the influence of tax competency, self-efficacy, and the implementation of 

an e-filing system on the performance of tax volunteers with tax inclusion as a moderating variable. 
Data was collected through questionnaires on tax volunteers at KPP Banten and analyzed using 
SmartPLS. The results show that tax competency, self-efficacy, and the implementation of the e-filing 
system have a significant positive effect on the performance of tax volunteers, with tax inclusion 
strengthening the relationship between these variables. This research recommends increasing training, 
developing an e-filing system, and tax inclusion programs to support the performance of tax volunteers. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh kompetensi pajak, self-efficacy, dan penerapan sistem e-

filing terhadap kinerja relawan pajak dengan inklusi pajak sebagai variabel moderasi. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner pada relawan pajak di KPP Banten dan dianalisis menggunakan 
SmartPLS. Hasil menunjukkan bahwa kompetensi pajak, self-efficacy, dan penerapan sistem e-filing 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja relawan pajak, dengan inklusi pajak memperkuat 
hubungan variabel tersebut. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan, pengembangan 
sistem e-filing, dan program inklusi pajak untuk mendukung kinerja relawan pajak. 
 
Kata Kunci: kompetensi pajak, self-efficacy, penerapan e-filing, kinerja relawan pajak, inklusi pajak. 

PENDAHULUAN 
Salah satu alat utama yang 

digunakan oleh negara untuk mendukung 
pembiayaan kemajuan dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat adalah pajak 
(Dharmawan, 2024). Oleh karena itu, 
Direktorat Jenderal Pajak menciptakan 
aktivitas Relawan Pajak yang bertujuan 

untuk melibatkan mahasiswa dalam 
kontribusi aktif kepada negara. Program 
Relawan Pajak ini menjadi salah satu 
gambaran kesadaran pajak yang terjalin 
melalui kerja sama antara yurisdiksi pajak 
dan institusi pendidikan tinggi (Eliza dkk., 
2022). 
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Tabel 1. Rasio Kepatuhan Penyampaian 
SPT Tahunan PPh, 2017-2021  

 

 
Sumber : Data diolah dari laporan data satistik DJP 

 
Gambar yang dimaksud, menurut 

(DJP, 2021) kedudukan kepatuhan wajib 
pajak di Indonesia masih belum optimal. 
Beralaskan data Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP), Kuantitas Wajib Pajak diterima 
Wajib SPT secara keseluruhan terus 
meningkat dari tahun 2017 hingga 2021, 
dari 16,598,887 menjadi 19,002,585. Rasio 
Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh 
secara keseluruhan mengalami fluktuasi 
selama periode tersebut, dengan puncak 
tertinggi di tahun 2021 yaitu 84,07%. Rasio 
Kepatuhan untuk Badan terus meningkat 
dari 65,14% di 2017 menjadi 61,27% di 
2021, menunjukkan peningkatan kepatuhan 
wajib pajak badan. Rasio Kepatuhan untuk 
Orang Pribadi Karyawan juga mengalami 
peningkatan dari 74,86% di 2017 menjadi 
98,73% di 2021, mengindikasikan 
peningkatan kepatuhan yang signifikan. 
Sebaliknya, Rasio Kepatuhan untuk Orang 
Pribadi non-karyawan mengalami 
penurunan dari 61,53% di 2017 menjadi 
45,53% di 2021, menunjukkan perlunya 
upaya peningkatan kepatuhan untuk 
segmen ini. Secara keseluruhan, tabel ini 
menunjukkan tren dan pola kepatuhan 
dalam pelaporan SPT Tahunan PPh di 
Indonesia selama periode 2017-2021, di 
mana hingga saat ini tingkat kepatuhan 

masih belum menggapai 100% 
(pajak.go.id).  

Salah satu strategi yang dilakukan DJP 
untuk mengatasi permasalahan ini adalah 
dengan meluncurkan program Relawan 
Pajak (Eliza dkk., 2022). Program ini 
melibatkan mahasiswa dalam memberikan 
edukasi perpajakan serta membantu wajib 
pajak, khususnya dalam proses pelaporan 
pajak (Endro Andayani, 2022). Melalui 
program ini, kemudahan yang ditawarkan 
diharapkan dapat membantu membangun 
kesadaran dan kepatuhan di kalangan wajib 
pajak. Tugas utama relawan pajak yaitu 
memberikan asistensi kepada wajib pajak, 
paling utama individu dan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM), dalam 
prosedur pelaporan Surat Pemberitahuan 
(SPT) Tahunan mereka, yang mencakup 
SPT 1770 S dan SPT 1770 SS yang 
dilakukan melalui sistem e-filing  (Anakotta 
dkk., 2023). Dalam pandangan Islam, 
kinerja relawan pajak dapat dianggap 
sebagai ibadah sosial dan pelaksanaan 
amanah. Islam mengajarkan nilai-nilai 
keadilan, saling membantu, dan kepatuhan 
terhadap aturan demi kesejahteraan 
bersama. Kinerja relawan pajak mengacu 
pada efektivitas dan efisiensi kerja individu 
atau kelompok yang secara sukarela 
membantu wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan (Hamdan dkk., 
2021). 

Namun, keberhasilan program ini 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti kompetensi pajak, self-efficacy, dan 
penerapan sistem e-filing. Kompetensi 
pajak berperan penting dalam menentukan 
kemampuan relawan pajak untuk 
memberikan pelayanan yang berkualitas. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kompetensi pajak memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja relawan pajak 
(Kristanti dkk., 2024)(Wicaksono, 2020). 
Selain itu, self-efficacy, atau keyakinan 
individu terhadap kesanggupan dirinya, 
juga terbukti memengaruhi motivasi dan 
efektivitas kerja (Payu & Marlinah, 2024). 
Di sisi lain, inovasi teknologi seperti sistem 
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e-filing menjadi faktor yang sangat 
membantu dalam meningkatkan efisiensi 
dan akurasi pelaporan pajak, sebagaimana 
diungkapkan oleh Anakotta dkk (2023), 
yang mengemukakan dianggap penerapan 
sistem ini berdampak positif pada 
kepatuhan wajib pajak. 

Meskipun demikian, sebagian besar 
penelitian sebelumnya cenderung 
membahas faktor-faktor tersebut secara 
terpisah dan belum memasukkan inklusi 
pajak sebagai variabel yang dapat 
memperkuat hubungan antarvariabel. 
Inklusi pajak, yang bertujuan untuk 
memperluas partisipasi masyarakat dalam 
sistem perpajakan melalui edukasi dan 
aksesibilitas yang lebih baik, diyakini dapat 
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 
kinerja relawan pajak. Dengan latar 
belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi peran inklusi pajak seperti 
variabel moderasi yang memengaruhi 
hubungan antara kompetensi pajak, self-
efficacy, dan penerapan sistem e-filing 
terhadap kinerja relawan pajak. 

Rumusan masalah penelitian 
mencakup: (1) pengaruh kompetensi pajak 
terhadap kinerja relawan pajak, (2) 
pengaruh self-efficacy terhadap kinerja 
relawan pajak, (3) pengaruh penerapan 
sistem e-filing terhadap kinerja relawan 
pajak, dan (4) peran inklusi pajak sebagai 
moderasi dalam hubungan antara variabel-
variabel tersebut. 

Fokus analisis di sini yaitu untuk 
memberikan bukti langsung tentang 
pengaruh kompetensi pajak, self-efficacy, 
dan penerapan sistem e-filing terhadap 
kinerja relawan pajak, serta untuk 
menganalisis peran inklusi pajak sebagai 
variabel moderasi. Hasil penelitian ini 
diharapkan akan memberikan kontribusi 
teoretis dalam mengembangkan literatur 
terkait faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja relawan pajak. Secara rasional, 
penelitian ini diharapkan menjadi penunjuk 
bagi DJP dan perguruan tinggi dalam 
merancang strategi peningkatan kompetensi 
relawan pajak, penguatan program inklusi 

pajak, serta optimalisasi penggunaan sistem 
e-filing guna mendukung peningkatan 
kepatuhan pajak. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
 
Teori Atribusi  

Teori atribusi yang mengutarakan Fritz 
Heider adalah teori yang memaparkan 
mengenai cara seseorang memahami dan 
menafsirkan perilaku, baik pada diri sendiri 
maupun orang lain. Teori ini menyoroti 
bagaimana individu mencari alasan di balik 
perilaku dengan mempertimbangkan bagian 
internal seperti sifat, karakter, dan sikap dan 
bagian eksternal, seperti tekanan situasional 
atau kondisi khusus yang dapat 
mepengaruhi perilaku seseorang dalam 
kehidupannya (Utama & Rohman, 2023).  

Dispositional attributions, atau atribusi 
disposisional, merujuk pada komponen 
internal seseorang yang memengaruhi 
perilakunya, seperti kepribadian, persepsi 
diri sendiri, kemampuan, dan keinginan 
pribadi. Sebaliknya, situational attributions, 
atau atribusi situasional, adalah penyebab 
eksternal yang berkaitan dengan pengaruh 
lingkungan sekitar, termasuk kondisi sosial, 
nilai-nilai yang dianut masyarakat, dan 
pandangan umum yang berlaku. Dengan 
kata lain, setiap tindakan atau gagasan yang 
diambil seseorang dipengaruhi oleh 
perpaduan antara bagian internal yang ada 
dalam dirinya dan bagian eksternal yang 
berasal dari lingkungannya (Ariska dkk., 
2024). 

 
Kinerja Relawan Pajak 

Kinerja relawan pajak merujuk pada 
efektivitas dan efisiensi mereka dalam 
menjalankan tugas yang meliputi edukasi 
dan pendampingan wajib pajak. Relawan 
pajak berperan sebagai mediator antara 
wajib pajak dan otoritas pajak, membantu 
pelaporan SPT melalui e-filing, serta 
meningkatkan literasi perpajakan (Anakotta 
dkk., 2023). Kinerja relawan pajak juga 
mencerminkan tingkat profesionalisme 
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mereka dalam memberikan layanan. 
Penelitian oleh (Fahlerie, 2021) 
menegaskan bahwa relawan pajak 
berkontribusi pada peningkatan kepatuhan 
wajib pajak melalui asistensi yang 
berkualitas. 

 
Kompetensi Pajak  

Kompetensi pajak adalah kemampuan 
yang mencakup pengetahuan dan 
keterampilan teknis dalam memahami 
peraturan perpajakan. Kompetensi ini 
memengaruhi kualitas pelayanan relawan 
pajak. Menurut Wicaksono, (2020), 
relawan pajak dengan kompetensi yang 
tinggi mampu menyampaikan edukasi yang 
lebih sesuai kepada masyarakat (Widayat, 
2020) (Tambun dkk., 2024). 
H1: Kompetensi pajak berpengaruh positif 
terhadap kinerja relawan pajak. 
 
Self Efficacy 

Keyakinan seseorang terhadap 
keahlian yang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas tertentu dikenal sebagai self-
efficacy. Relawan pajak dengan self-
efficacy yang tinggi cenderung terlebih lagi 
percaya diri dalam membantu wajib pajak. 
Penelitian oleh Payu & Marlinah, (2024) 
mengungkapkan bahwa self-efficacy 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja di bidang perpajakan (Salsabila & 
Pangaribuan, 2024), (Susanti & Robinson, 
2024). 
H2: Self-efficacy berpengaruh positif 
terhadap kinerja relawan pajak. 
 
Penerapan Sistem E-Filing 

Pemberitahuan pajak secara online 
menjadi lebih mudah dengan sistem e-
filing. Relawan pajak berperan dalam 
mendampingi wajib pajak mengenakan e-
filing, kemudian meningkatkan kepatuhan 
pajak. (Anakotta dkk., (2023) 
mengemukakan bahwa e-filing 
berkontribusi signifikan terhadap 
efektivitas pelaporan pajak (Fuzzy dkk., 
2022) (Puja, 2022) dan (Nabila, 2019). 

H3: Penerapan sistem e-filing berpengaruh 
positif terhadap kinerja relawan pajak   
 
Inklusi Pajak 

Inklusi pajak adalah program yang 
bertujuan memperluas partisipasi 
masyarakat dalam sistem perpajakan. 
Program ini juga mendukung relawan pajak 
dalam memberikan layanan dengan 
menyediakan akses informasi yang lebih 
luas (Kristanti dkk., 2024), (Risna dkk., 
2024), dan (Ayuningtyas dkk., 2022). 
H4: Inklusi pajak memoderasi pengaruh 
kompetensi pajak terhadap kinerja relawan 
pajak. 
H5: Inklusi pajak memoderasi pengaruh 
self-efficacy terhadap kinerja relawan pajak. 
H6: Inklusi pajak memoderasi pengaruh 
penerapan sistem e-filing terhadap kinerja 
relawan pajak. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Metode dan Sumber Data Penelitian 

Data primer yang dikumpulkan melalui 
kuesioner digunakan dalam penelitian di 
sini. Respondennya yaitu relawan pajak 
yang beroperasi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Banten di bawah pengelolaan 
Direktorat Jenderal Pajak. Kuesioner 
dirancang dengan skala Likert untuk 
mengukur variabel-variabel penelitian. 

 
2. Populasi dan Sampel 

populasi studi mencakup seluruh 
relawan pajak di KPP Banten sebanyak 617 
orang. Sampel diambil dengan 
mengaplikasikan metode sampling random 
yang terhitung mengenakan rumus Slovin 
pada tingkat kesalahan 5%, menyebabkan 
sampel yang mewakili populasi. 

 
3. Teknik Analisis Data 

Data menyelidiki dilakukan 
mengenakan mode PLS-SEM (Partial Least 
Square-Structural Equation Modeling) yang 
disediakan oleh software SmartPLS versi 
3.0. Metode ini dipilih karena 
kemampuannya mengolah hubungan antar 
banyak variabel, mengatasi 
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multikolinieritas, dan fleksibel terhadap 
asumsi statistik. Ada beberapa teknik 
analisis data yang digunakan yaitu,  
Analisis Measurement (Outer Model), 
Analisis Inner Model, dan Uji Hipotesis. 

 
4. Model Penelitian 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 
kompetensi pajak, self-efficacy, dan 
penerapan sistem e-filing terhadap kinerja 
relawan pajak, dengan inklusi pajak sebagai 
variabel moderasi. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Outer Model (Measurment 

Model) 
a. Validitas Konvergen 

 
i. Loading Factor 

 
Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading 

Kompetensi Pajak (X1) 
 

 
Sumber: Data Diolah 2025  

 
Tabel tersebut menampilkan 

bahwa masing-masing indikator atau 
pernyataan dari variabel Kompetensi 
Pajak (X1) diberitahu valid karena nilai 

outer loading setiap indikator > 0,7 
(Carlos Rodr ́ıgue et al., 2024). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Outer Loading 

Self Efficacy (X2) 
 

 
Sumber: Data Diolah 2025 

 
Tabulasi di atas menampilkan 

bahwa masing-masing indikator atau 
pernyataan dari variabel Self Efficacy 
(X2) dinyatakan valid karena nilai 
outer loading setiap indikator > 0,7 
(Carlos Rodr ́ıgue et al., 2024). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Outer Loading 
Penerapan Sistem E-Filing (X3) 

 

 
Sumber: Data Diolah 2025  

 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

masing-masing indikator atau 
pernyataan dari variabel Penerapan 
Sistem E-Filling (X3) diberitahu valid 
karena nilai outer loading setiap 
indikator > 0,7 (Carlos Rodr ́ıgue et al., 
2024). 
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Tabel 5. Hasil Uji Outer Loading 
Kinerja Relawan Pajak (Y) 

 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

 
Tabulasi di atas menampilkan 

bahwa masing-masing indikator atau 
pernyataan dari variabel Kinerja 
Relawan Pajak (Y) diberitahu valid 
karena nilai outer loading setiap 
indikator > 0,7 (Carlos Rodr ́ıgue et al., 
2024). 

 
Tabel 6. Hasil Uji Outer Loading 

Inklusi Pajak (Z) 
 

Kode 
Item 

Nilai 
Outer 

Loading 
  Keterangan 

IP1 0,865 > 0,7 VALID 
IP2 0,834 > 0,7 VALID 
IP3 0,763 > 0,7 VALID 
IP4 0,897 > 0,7 VALID 
IP5 0,738 > 0,7 VALID 

Sumber: Data Diolah 2025 
 

Tabulasi di atas menunjukkan 
bahwa masing-masing indikator atau 
pernyataan dari variabel Inklusi Pajak 
(Z) diberitahu valid karena nilai outer 
loading setiap indikator > 0,7 (Carlos 
Rodr ́ıgue et al., 2024). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ii. Average Variance 
Extracted (Ave) 
 

Tabel 7. Hasil Uji Average Variance 
Extracted (AVE) 

 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Tabulasi di atas mengindikasikan hasil 
uji AVE, metode tambahan untuk 
mengevaluasi validitas. Setiap variabel—
Kompetensi Pajak, Self-Efficacy, 
Penerapan Sistem E-Filling, Kinerja 
Relawan Pajak, dan Inklusi Pajak—
memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. Jadi, 
hasilnya adalah bahwa korelasi antara 
masing-masing indikator dan variabel itu 
sendiri memiliki nilai yang baik dan dapat 
digunakan untuk menentukan variabel itu 
sendiri (Carlos Rodr ́ıgue et al., 2024). 
 

b. Validitas Diskriminan 
Apabila nilai cross loading dari 

susunan yang ditargetkan lebih besar 
daripada nilai loading dari konstruk 
lain, maka model ini memiliki 
diskriminasi validitas yang baik. Ini 
ditunjukkan oleh nilai reflektif 
indikatornya yang digunakan untuk 
mengukur nilai cross loading dengan 
susunan (Man et al., 2022). 
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Tabel 8. Hasil Uji Cross Loading 
 

 
 

c. Uji Reliabilitas 
 

Tabel 9. Hasil Cronbach’s Alpha dan 
Reliabilitas Komposit Kompetensi 

Pajak (X1) 
 

 
 

Dengan nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0,867 dan nilai Realiabilitas 
Komposit sebesar 0,897, kusioner ini 
dianggap reliabel, seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel di atas. Karena 
nilai Cronbach's Alpha dan 
Realiabilitas Komposit lebih besar dari 
0,7, dapat dikonklusikan bahwa 
kusioner ini dianggap reliabel (Man et 
al., 2022).  

 
Tabel 10. Hasil Cronbach’s Alpha & 

Reliabilitas Komposit Self Efficacy (X2) 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, 
mengindikasikan bahwa nilai Crobach’s 
Alpha untuk variabel Self Efficacy sebesar 
0,892 dan diperkuat dengan nilai 

Realiabilitas Kompositnya sebesar 0,915, 
Seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
Cronbach's Alpha dan Realibilitas 
Komposit yang lebih besar dari 0,7, dapat 
dikonklusikan bahwa kusioner tersebut 
dianggap reliabel (Man et al., 2022). 
 

Tabel 11. Hasil Cronbach’s Alpha & 
Reliabilitas Komposit Penerapan Sistem E-

Filling (X3) 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, 
mengindikasikan bahwa nilai Crobach’s 
Alpha untuk variabel Penerapan Sistem E-
Filling sebesar 0,918 dan diperkuat dengan 
nilai Realiabilitas Kompositnya sebesar 
0,933, Seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
Cronbach's Alpha dan Realibilitas 
Komposit yang lebih besar dari 0,7, dapat 
dikonklusikan bahwa kusioner tersebut 
dianggap reliabel (Man et al., 2022). 
 

Tabel 12. Hasil Cronbach’s Alpha & 
Reliabilitas Komposit Kinerja Relawan Pajak 

(Y) 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, 
mengindikasikan bahwa nilai Crobach’s 
Alpha untuk variabel Kinerja Relawan 
Pajak sebesar 0,897 dan diperkuat dengan 
nilai Realiabilitas Kompositnya sebesar 
0,921, yang dapat disimpulkan kusioner ini 
dinilai reliabel. Hal tersebut karena nilai 
Cronbach’s Alpha dan Realibilitas 
Komposit > 0,7 (Man et al., 2022). 
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Tabel 13. Hasil Cronbach’s Alpha & 
Reliabilitas Komposit Kinerja Inklusi Pajak 

(Z) 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, 
mengindikasikan bahwa nilai Crobach’s 
Alpha untuk variabel Inklusi Pajak sebesar 
0,878 dan diperkuat dengan nilai 
Realiabilitas Kompositnya sebesar 0,912, 
yang dapat dikonklusikan kusioner ini 
dinilai reliabel. Hal tersebut karena nilai 
Cronbach’s Alpha dan Realibilitas 
Komposit > 0,7 (Man et al., 2022). 

 
2. Analisis Inner Model 

a) Path Coefficient  
 

Tabel 14. Hasil Path Coefficient 

 

Kompetensi Pajak berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Relawan Pajak 
dengan koefisien 0,296. Self-Efficacy 
berpengaruh negatif terhadap Kinerja 
Relawan Pajak dengan koefisien -0,465. 
Penerapan Sistem E-Filing berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Relawan Pajak 
dengan koefisien 0,626. Kompetensi Pajak, 
dengan Inklusi Pajak sebagai pemoderasi, 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Relawan Pajak dengan koefisien 0,115. 
Self-Efficacy, dengan Inklusi Pajak sebagai 
pemoderasi, berpengaruh negatif terhadap 
Kinerja Relawan Pajak dengan koefisien -
0,256. Penerapan Sistem E-Filing, dengan 
Inklusi Pajak sebagai pemoderasi, 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Relawan Pajak dengan koefisien 0,242 
(Hatta et al., 2024). 
 

b) Koefisiensi Determinasi atau R 
Square (R2) 

 
Tabel 15. Hasil R Square (R2) 

 
Tabel di atas menunjukkan hasil R 

square untuk menilai variabel dependen 
yang memengaruhi oleh keseluruhan 
variabel independen dalam penelitian in. 
Dimana R square sebesar 0,901, di mana 
hal tersebut mengindikasikan bahwa 
sebesar 90,1% (0,901 x 100%) variabel 
Kinerja Relawan Pajak dipengaruhi oleh 
variabel Kompetensi Pajak, Self 
Efficacy, Penerapan Sistem E-Filling. 
Sementara, 9,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini (Hatta et al., 2024). 

 
3. Uji Hipotesis  

 
Tabel 16. Uji Hipotesis 

 

 
a. Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan 

bahwa variabel Kompetensi Pajak 
dibandingkan dengan variabel Kinerja 
Relawan Pajak menghasilkan nilai 
statistik T sebesar 2,361 lebih besar dari 
1,96, yang menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Selain itu, nilai 
signifikansi variabel Kompetensi Pajak 
lebih rendah dari α = 5% (0,018 < 0,05).  
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
Kompetensi Pajak berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel Kinerja Relawan Pajak, 
artinya H1 diterima. 

b. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variabel Self Efficacy terhadap 
variabel Kinerja Relawan Pajak 
menghasilkan nilai statistik sebesar 5,347 
lebih besar dari 1,96, yang menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain 
itu, nilai signifikansi variabel Kompetensi 
Pajak lebih rendah dari α = 5% (0,000 < 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Self Efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kinerja 
Relawan Pajak 

c. Hasil pengujian hipotesis bahwa, variabel 
Penerapan Sistem E-Filling terhadap 
variabel Kinerja Relawan Pajak 
menghasilkan nilai T Statistik sebesar 
4,497 lebih besar dari 1,96 (4,497 > 1,96), 
maka dapat simpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal tersebut juga diperkuat 
dengan nilai signifikansi variabel 
Kompetensi Pajak lebih kecil dari α = 5% 
(0,000 < 0,05). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel Penerapan Sistem E-
Filling berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kinerja Relawan Pajak, artinya 
H3 diterima. 

d. Hasil pengujian hipotesis bahwa, variabel 
Kompetensi Pajak terhadap Kinerja 
Relawan Pajak dengan Inklusi Pajak 
sebagai variabel moderasi menghasilkan 
nilai T statistik sebesar 2,030 lebih besar 
dari 1,96 (2,030 > 1,96) dan nilai p-values 
sebesar 0,042 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Inklusi Pajak 
memperkuat secara signifikan hubungan 
antara Kompetensi Pajak terhadap Kinerja 
Relawan Pajak, artinya H4 diterima. 

e. Hasil pengujian hipotesis bahwa, variabel 
Self Efficacy terhadap Kinerja Relawan 
Pajak dengan Inklusi Pajak sebagai 
variabel moderasi menghasilkan nilai T 
statistik sebesar 4,665 lebih besar dari 
1,96 (4,665 > 1,96) dan nilai p-values 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Inklusi Pajak 
memperkuat secara signifikan hubungan 

antara Self Efficacy terhadap Kinerja 
Relawan Pajak, artinya H5 diterima. 

f. Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan 
bahwa variabel penerapan sistem E-
Filling terhadap kinerja relawan pajak 
dengan inklusi pajak sebagai variabel 
moderasi menghasilkan nilai T statistik 
sebesar 3,497, yang lebih besar dari 1,96, 
dan nilai p-value sebesar 0,000 lebih besar 
dari 0,05. Seperti itu, dapat dikonklusikan 
bahwa Inklusi Pajak meningkatkan 
hubungan antara penerapan Sistem E-
Filling dan kinerja relawan pajak secara 
signifikan, yang berarti H6 diterima. 

 
Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan Teori 
Atribusi untuk memahami bagaimana 
faktor internal dan eksternal memengaruhi 
kinerja relawan pajak. Kompetensi pajak 
merupakan faktor internal yang 
menentukan sejauh mana relawan dapat 
memberikan edukasi perpajakan dengan 
baik. Jika mereka memiliki kompetensi 
tinggi, kinerja mereka cenderung lebih 
optimal, seperti yang dibuktikan dalam 
penelitian (Kristanti dkk., 2024). Namun, 
jika kompetensi rendah akibat kurangnya 
pelatihan, hal ini bisa menjadi hambatan 
dalam memberikan pelayanan pajak yang 
efektif. 

Selain itu, self-efficacy, atau 
keyakinan diri relawan pajak, juga berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja 
mereka. Studi Putri & Ariana, (2021) 
menunjukkan bahwa individu dengan self-
efficacy tinggi lebih mampu mengatasi 
tantangan dalam pekerjaannya. Namun, jika 
keyakinan diri rendah akibat faktor 
lingkungan, seperti kurangnya dukungan 
atau pengalaman, kinerja mereka bisa 
terhambat, sebagaimana ditemukan oleh 
Susanti & Robinson, (2024). 

Sementara itu, penerapan sistem e-
filing sebagai faktor eksternal dapat 
meningkatkan efisiensi kerja relawan pajak, 
karena mempermudah proses pelaporan 
pajak. Penelitian Anakotta dkk., (2023) 
membuktikan bahwa e-filing meningkatkan 
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kepatuhan wajib pajak dan mendukung 
kinerja relawan pajak. Namun, jika relawan 
tidak memiliki keterampilan teknologi yang 
cukup, sistem ini justru bisa menjadi 
kendala dalam memberikan asistensi 
kepada wajib pajak. 

Sebagai faktor moderasi, inklusi 
pajak memperkuat hubungan antara 
kompetensi, self-efficacy, dan sistem e-
filing terhadap kinerja relawan pajak. 
Hardika dkk., (2021) menemukan bahwa 
meningkatnya inklusi pajak membuat 
edukasi perpajakan lebih efektif, sehingga 
relawan pajak dapat menjalankan tugasnya 
dengan lebih baik. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menegaskan bahwa 
kombinasi faktor internal (kompetensi dan 
self-efficacy) serta faktor eksternal (sistem 
e-filing dan inklusi pajak) memengaruhi 
kinerja relawan pajak dalam meningkatkan 
kepatuhan perpajakan masyarakat. 

 
SIMPULAN 

Semua hipotesis diterima, 
mengindikasikan bahwa kompetensi, self-
efficacy, dan penerapan sistem e-filing 
secara langsung dan tidak langsung melalui 
inklusi pajak memengaruhi kinerja relawan 
pajak secara signifikan. Program inklusi 
pajak terbukti menjadi faktor pendukung 
penting dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas kinerja relawan pajak. 
Keterbatasan dalam penelitian ini tidak 
semua relawan pajak yang kita ajukan 
permohonan untuk mengisi kuisioner 
melaksakannya dan tax center dari masing-
masing universitas jaraknya terlalu jauh. 
Diharapkan peneliti selanjutnya disarankan 
untuk memahami keadaan dan kondisi 
objek yang akan dijadikan tempat penelitian 
oleh penelitinya. 
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